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Perpustakaan Unik

an waktu, waktu dikemudi-
kan dengan teliti dengan
sebuah resistor dan konden-
sator ekstern. Untuk ber-
‘operasi takmantap sebagai
osilator, frekuensi bebas,
dan daur aktif (duty cycle)
dikemudikan dengan teliti
oleh dua resistor dan satu
kondensator ekstern.

Rangkaiannya akan dapat
disulut dan di-reset pada
bentukgelombang yang se-
dang jatuh, dan susuran
keluarannya akan dapat me-.,
rupakan sumber ataupun be-

naman {sink) sampai
200 mA  ataupun  dapat
menggerakkan rangkaian-

rangkaian TTL.

RC 555 dapat beroperasi
dalam jelajahan suhu dari
0° C hingga +70° C. RM 555
tahan terhadap suhu lebih
tinggi, dan beroperasi dalam
—-55°C hingga +125°C.
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IC LINIER Signetics
NE/SE 555
- Pewaktu (Timer)

Penjelasan Umum Tarif Maksimum Mutlak
Rangkaian pewaktu monolit Parameter Tarif Satuan
NE/SE 555 adalah pengatur Tegangan catu
yang mantap yang mampu SES55 +18 v
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Sifat-sifat

® Waktu mati (off) kurang
dari 12 pdet

® Frekuensi operasi terting-
Qi besar dari 500 kHz

® Pewaktuan (timing) dari
mikrodetik hingga jam

® Beroperasi dalam ragam

" takstabil dan monostabil

Arus keluaran tinggi

Daur aktif (duty cycle)

dapat distel

Serba-cocok dengan TTL
Kemantapan suhu 0,005%

per °C




’ . Perpustakaan Unik

Siemens IC LINIER

Karakteristik Elektrik DC T, = 25°C, Vee = +5 — +15 V kecuali kalau dinyatakan

lain.
' SESSS NESSS/SESSSC oNIT
PARAMETER TEST CONDITIONS Min Typ | Max Win Tye Max
Supply voltage 4.5 18 | 45 16 v
Supply current low stater Vcc=3VAL == 3 ] ] [ mA
Vec = 1ISVR = » 10 12 10 15 mA
Timing error i(monostabie) Ra = 2KN to 100KN
Initial accuracy2 C=01uF 0.5 20 1.0 3.0 %
Drift with temperature 30 100 80 ppm/*C
Orift with supply voitage 0.05 02 0.1 0.5 %V
Timing error (astable) Ra. Ra = 1kf1 to 100k}
Initial accuracy? C=0.1,F 1.5 225 %
Drift with temperature Vee = 15V ] ' 150 ppm/*C
Drift with supply voltage 0.15 03 %V
Control voltage level Vce = 15V 96 100 10.4 9.0 10.0 1.0 v
Veg = 5V 29 333 a8 2.6 3.33 4.0 v
Threshold voltage Vee = 15V 94 100 | 106 88 100 | 11.2 v
Vce = 8V 27 333 40 24 3.33 4.2 v
Threshold currentd 0.1 0.25 01 1028 pA
Trigger voitage Vee = 18V 48 | 50 |82 [iws | s0 | 56 v
Vce = 8V 145 | 1.67 1.9 14 .. 1.67 22 v
Trigger current Vraig = OV 05 | 09 ‘08 | 20 A
Reset voltages 04 0.7 1.0 0.4 0.7 1.0 v
Reset current 0.1 0.4 0.1 04 mA
Reset current Vagser = 0V 0.4 1.0 04 15 mA
Output voltage (low) Vee = 18V
Ising = 10mA 0.1 0.15 0.1 0.23 v
Ising = SOmA 0.4 0.5 0.4 0.75 v
Isinkg = 100mA 20 22 20 25 v
IsiNk = 200mA 25 25 v
Vee = 8V
Igink = 8mA 0.1 0.25 03 0.4 v
Isink = SmA 0.05 0.2 0.25 | 0.35 v
Output voltage thigh} Vee = 18V
ISOURCE = 200mA 12,8 128 v
Isource = 100mA 13.0 133 1275 | 133 v
Vee = 5V !
Isounce = 100mA 3.0 3.3 275 | 33 \
Turn off time$ VRESET = Ve 0.5 20 038 us
Rise time of output : 100 | 200 100 | 300 ns
Fall time of nutput 100 200 100 300 ns
Discharge leakage current 20 100 20 100 na
CATATAN
1. Arus catu bila keluaran tinggi, lumrahnya 1 mA atau kurang
2. Diuji pada Vg = 5V dan Ve = 16V
3. Ini akan menentukan harga maksimum R, + Rg, untuk pengoperasian pada 15 V, total maksimum R = 10 MQ),
untuk pengoperasian pada 5V, total maks. R = 3,4 MQ
4. Djtentukan dengan masukan sulut tinggi . .
5. Waktu terukur dari denyut mengarah ke positif dari 0 hingga 0,8 x V¢c ke ambang, sampai keluaran jatuh dari
tinggi ke rendah,

Penerapan
Monostabil: ® Pewaktuan (timing) de- e Pemodulasian lebar de-
t=11x Ry XC ngan cermat nyut
y Takstabil: ® Pembangkit denyut ® Pemodulasian posisi de-
ty = 0,7 x (Ry + Rg) x C @ Pewaktuan sekuensi nyut
t2 = 0,7 x Rg x C_ ® Pembangkitan tundaan e Detektor denyut hilang
T=1t + 1t waktu
i 55




National Semiconducior

Perpustakaan Unik

IC LINIER

LM 78XX

Regulator Tegangan Positif dengan 3-terminal
(3-terminal Positive Voltage Regulator)

Penjelasan Umum

Seri LM 78XX adalah regula-
tor dengan tiga terminal.
Dapat diperoleh dengan ber-
bagai tegangan tetap, jadi
demikian dapat digunakan
dalam jelajahan penerapan
yang lebar. Salah satu pene-
rapan adalah peregulasian
lokal tanpa terlibat dalam
persoalan-persoalan yang
menyangkut peregulasian ti-
tik tunggal.

Tegangan-tegangan  yang

diperoleh dari padanya me-

mungkinkan regulator untuk
dipakai dalam sistem-sistem
logika, instrumentasi, HiFi,
dan kelengkapan elektronik
zatpadat lain. Meskipun se-
mula dirancang sebagai re-
gulator tegangan tetap, na-
mun akan dapat juga diper-
oleh tegangan-tegangan
dan arus-arus yang dapat
distel-stel dengan tambahan
komponen ekstern.

LM 78XXC

Seri LM 78XXC dapat diper-
oleh dalam kemasan TO-3
aluminium,  yang
mengeluarkan arus lebih da-
ri 1,0A asalkan dilengkapi
pembenam panas (heat sink)
vang berpadanan. Disertai
*pula pembatas arus guna
membatasi arus keluaran
puncak pada harga yang
aman. Juga dilengkapi
pengamanan bagi daerah
aman untuk transistor akhir,
guna membatasi borosan
(disipasi) daya intern. Kalau
borosan daya intern menjadi
terlampau tinggi bagi be-
naman panas yang dikena-
kan, maka rangkaian penin-
das termik mengambil-alih
dan mencegah IC menjadi
terlampau panas.

Sudah cukup diusahakan a-
gar regulator seri LM 78XXC
mudah dipakai, dan memi-
nimkan komponen-kompo-
nen tambahan ekstern. Ti-
daklah perlu memintas (by-
pass) jalankeluar, meskipun
ini akan memperbaiki tang-
gapan kilasan (transient res-

Karakteristik Elektrik

bokeh’

ponse). Pemintasan jalan-
masuk diperlukan hanya ka-

“fau ‘regulator berada jauh

dari kondensator tapis pen-
catu daya.

Sifat-sifat

® Arus keluaran melebihi
1A

® Pengamanan pembeban-
an lebih termik secara
intern

® Tidak diperlukan kompo-
nen ekstern tambahan

® Ada pengamanan daerah
aman untuk transistor ke-
luaran

® Pembatas arus hubung-
singkat intern

® Dapat diperoleh dalam
kemasan TO-3 aluminium

U lout (A) Uin (V)
Type | &t;t 78XXC|78LXX]78MXX| min.] max.
7805| 5 1 0,1 0,6 7,5 20
7808 6 1 0,1 0,5 86 21
7808 8 1 0,1 05 {108 23
7810 10 1 0,1 05 (127 25
7812| 12 1 0,1 05 [14,8 27
7815 15 1 0,1 056 |18 3g
National hanya tipe-tipe 5 V, 7818| 18 1 0, 05 |21 3
12V dan 15 V. 7824 | 24 1 0,1 05 |273 | 38
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Perpustakaan Unik

04 Penjungkir berenam

05 Dengan jalankeluar kolektor
terbuka

06 Dengan jalankeluar kolektor
terbuka (30 V)
fan-out= 2,5 x fan-outstandar

16 Dengan jalankeluar kolektor
terbuka (15 V)
fan-out= 2,5-x fan-outstandar

Y=

. Pl

IC TTL

54/74(LS)04...09

supply curr. (mA)] tpLi (ns) | tpHL (ns)
04 12 12 8
LS04 24 9 10
05 12 40 8
LS 05 24 17 15
06 31 10 15
16 31 10 15

07 Penggerak/penyangga dengan
jalankeluar kolektor terbuka
(30 V)
fan-out =2,5% fan-out standar

17 Dengan jalankeluar kolektor
terbuka (15 V)
fan-out = 2,5 x fan-outterbuka

Cll . o ©
Y=A ?Lﬁ;uwu; sL{s]fe
> :D.'
2\ 5
000040 L

I supply curr. (mA) | tPLH {ns) | tpH L (ns)
07 25 I 6 | 20
17 25 6 20

08 Gerbang AND 2-jalanmasuk

berempat
09 Dengan jalankeluar kolektor
terbuka
Y-A’B‘ J-n:‘-‘.:i
ESRES
1T 18]

| supply curr. (mA) | tpLi (ns) | tpHL (ns)

08 16 17,6 12

LS 08 34 8 10

09 15 21 ' 16

LS 09 34 20 17
185
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Perpustakaan Unik

IC TTL

54/74(LS)32...45
32 Gerbang OR 2-jalanmasuk wopply curr. (mA) | b (ra) | tppL (ne
berempat . 32 19 10 14
Y=A+8B ® . . LS 32 4 14 14
LG
o) )
33: lihat 02 I?J J{?]
37: lihat 00 WY L
38: lihat 00
40: lihat 20
42 Dekoder BCD-dasan " | supply curr. (mA) | tpLH (ns) | tpHL (ns)
48 Jalankeluar kolektor terbuka 42A 28 17 17
(30V) LS 42 7 20 20
145 Jalankeluar kolektor terbu- 45 43 50 50
ka (15 V) 145 43 50 50
LS 145 7 50 50
445 .I:al?;l:,e)luar kolektor terbu- LS 445 7. 50 50
2 Tabel fungsi
@ Lsald ,"‘_"""l’. NO. INPUTS OQUTPUTS
Dininioioinic o c B Ajo 1 2 34 5 6 7 8 9
(] L L L LILKHEHHHHMHMHUHH
1 L L LHIH LHHHHHHHH
2 Lt LHLIHH LHHHHHHH
3 L LH HIHHHLHHMHHKMHH
4 L H L LIHHHHLHHHMHHH
5 L HLULUMHIHHHHHLHHMHMH
[] LHHLIHHHHHMNLHUHMHNW
7 L HHHIHHHHHSHEHMHLHH
8|H L L LIH HHHHHHMHKLH
9 H L LHIHHHHHMHHHHRL
H L HLIHHHHHHUHUHUHKHH
oalH L H HIH HHHHHHMHHH
(WML LI HHEHHHHHH
; H H LHIHHHHHHHHHNH
T|IH HH LIHHHHHHHUHAUHH
H HHHIHHHHHHHNHHHH
Condition | Fan-in | Fan-out
Inputs L/H 1
42A L 10
Outputs " 20
S Inputs L/H 1
T i Outputs | _LJH %
= A inputs L/H 1
*
45445 Outputs| L 125
Inputs L/H 1
*LS1456,1L5445 Outputs L 30
* 7445 dan 74145 mampu mem-
benamkan arus 80 mA
*74L.S145 dan 74LS445 mampu
membenamkan arus 80 mA

188
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! Perpustakaan Unik

IC TTL
. 54/74(LS)4a6—-47

46, 246 Penggerak/dekoder

Yo (] =
BCD-7-segmen de- g i L A A N e I
ngan jalankeluar ko- = stamewr umenicaL o-g-:an;:;og:;t: ;:;um:sv Dueians
=6 and 9= , 247,
lektor terbuka (30 V) (6=6 an of snd LS 447
47, 247 dengan jalankeluar
! g J Oscima) tnoun__ | L Ovpun »
kolektor terbuka °% LF e lommmor | oveus o
Function L DCs Al el Je Td s IT |3
_,(15 v) . [ LB L Lt ‘.—I ‘H !)NF ON [ON |ON ION ON |OFr
1 H LLLN H OFF |ON |ON |OFr jOFF |OF OF|
347, 447 dengan jalankeluar I R B Ll W oN [oN [oer |on Lou oFF |on |
] M L L.HMH H N N N N 1d L K]
kolektor terbuka I I e FETON ToN TorF Pﬁ‘ﬁﬂ
[ ] H | x LHL M H ON |OFF [ON |ON |OFF [ON ON
(7 V). 6 [H|Xx [LHHL w gﬁ: OFF JoN JON (ON |ON [on
L x|t g ¥ N Jon_|on |oFk |orr ore orr|
® o —_——t * (Hix [HmeoLw w on [on Jon g&,‘ orr |on
*LALLLlsL L lsL ] w el lnensl & °§.'-°$$8§'~°$‘.-§E$
1 HIX [WHT T H n—'arr'%ﬂ"'gﬂ“ N
13 HIlX HNHLH H ON [OFE [OFF [ON [OFF [ ON
et 14 M| x M HHL L} OFF (OFF [OFF |ON {ON |ON
- X H M MK o QFF | QFF EEOF | OF¢ |
X X X X X X L OFF [OFF |OFF[OFF |OFF OFF
11} JN L LLLt L [0" OFF | OFF [ OFF | OFF |OFF
30300 0 00, & it lx |xx x x| u__|on |on {ow [on |on on
= = s T ST e Function table

A 40A, 47A, LS4Y, L8 247
© 246,247, 18247, L8 447

CATATAN:

1. Jalanmasuk polosan (B) harus terbuka atau ditaruh pada taraf logika
tinggi bila fungsi-fungsi keluaran 0 hingga 15 diinginkan. Jalanmasuk
polosan deret (RBI) harus terbuka atau tinggi kalau pemolosan nol
dasan tidak diinginkan.

2. Kalau taraf logika rendah dikenakan dengan langsung kepada-
jalanmasuk polosan (Bl) maka semua jalankeluar seagmen adalah off tak )
perduli akan taraf yang ada di sebarang jalanmasuk lain.

3. Bila jalanmasuk polosan deret (RBI) dan juga jalanmasuk-jalanmasuk
A, B, C, dan D berada dalam taraf rendah dengan /amp testtinggi, maka
semua segmen keluaran off dan jalankeluar polosan deret (H%%) pergi
ke taraf rendah (kondisi tanggap).

4. Kalau jalanmasuk polosan/jalankeluar polosan deret (BI/RBD) terbuka
atau dibiarkan tinggi, dan jalanmasuk lamp test dibuat rendah, maka
semua segmen keluaran adalah on.

t BI/RBO adalah logika AND kawat yang berguna sebagai jalanmasuk
polosan (BY) dan/atau jalankeluar polosan deret (RBO)

wpply curr, (MA) | tpLH {ns) | tpyL (ns)
B
47A
248 [ 100 100
247
LS47
L8247
L8347 ? 100 100
L8447
Lot Condition | Fandin_Fanout
fe
48A L 285
TR BIRED inp, o 3
28 ther inp, L/H . 1
27 [iReSoe Tt ;
other outp. L 26
L 3
w847 8I7AB0 inp. " Y
LS247 | otherinp, _ L/H 1
L 8
§I7RBO outp. "] 28
other outp, L 80
BRSO inp.  |—L- — 2 —
t:i:; other inp, LM 1
BI/RBO outp, L a8
M 25
other outp. L 80

189
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IC TTL

~ 54/74(LS)86...90
kepada jalanmasuk-jalan- Tabe! fungsi
masuk A>B, A<B, dan A=B " Comparing Cosceding
yang berpadanan di tingkat inpun il b
. p g a_ A3, 83 A2,82 Al B AQ, BO A>DB ACE [A=B|(A>8 A<e A=p
b.ernkutnya yang menangani AI>83 ] X x x X x | x| H €
bit berbobot lebih ‘tinggi. | A2<B| X | X x | x X [x| e ®ot
ngkat yang menanga_mi bit A3- 83 | A2z That Xy x x ox |xlw ¥ C
paling ringan perlu dikenai [ A3z 0 AZTo2 S8 ik X X [ XY :L: ‘
oonen bertoraf tinggi pa- | Nrdhh im el X P x| F
da jalanmasuk A=B. Jal _Cogele it A ettt [ L | b b
an-jalanan kaskada dari ‘85 Adon3|aa-nadarom |aozed| x TR | L L m
dan LS85 dilaksanakan de- A:-:g A2-82 | A1-81 [A0eBo| o L L H H L
# ngan tundaan hanya sepan- Jalanmasuk A, B, dan A=B memiliki isi-masukan 3.
jang dua-taraf gerbang guna
mengecilkan waktu penan-
dingan menyeluruh bagi ka-
ta yang panjang-panjang.
Tabel fungsi 86 Gerbang OR-Khusus 2-jalanmasuk berempat
o TeoTior 136 Dengan jalankeluar kolektor terbuka
A B A 4 @ S 4 v B R
: : : uilnljulin]fw]fe]fv
Mo " tll—é"
H M L .
Y=A®8=AB +AB
NIERIRIIENIEN N
ta " 3 (X} L] ” ‘
supply curr. {(mA) typ. average propagation
delay (ns)
86 30 14
LS 86 6 10
136 30 27
LS 136 6 18
LS86, LS136 Jalanmasuk memiliki isi-masukan 2
y Penjelasan 190 Pencacah dekada T
Tiap pencacah taksinkron | 290 Pencacah dekada [ ]
monolit ini mengandung | 390 Pencacah dekada berdua 00 -
empat gulang-guling (flip- o :1
flop) induk-hamba dan tam- Urutan pencacshan BCD o 0 ! ! SV
1Bikuiner (5-2) rIew ol
bahan penggerbangan (ga- {tihat catatan A) {lihat catatan B)
ting) guna memperoleh pen- Count [ Dumat Count | Quiput__
cacah bagi-dua dan sebuah N e N e ?. - '1.5_?—-
pencacah biner tiga-tingkat 2 |t ¢ M IO - ¢ | T )
yang panjang daurnya ada- A - T O B - 200 .J
lah bagi-lima (untuk ‘Q0A, A N r ——
dan 'LS90). Untuk meman- A A T
faatkan panjang cacahan se- 9 M L L H LI I B -
L 195




IC TTL
54/74(LS)92

Perpustakaan Unik

penuhnya (dekada, bagi-
duabelas, atau biner empat-
bit) pada pencacah-penca-
cah ini, jalanmasuk B diko-
neksikan kepada jalankeluar
Qa.

Denyut-denyut cacah ma-
sukan dikenakan kepada ja-
lanmasuk A, dan keluaran-
nya adalah seperti yang
dijelaskan dalam tabel fung-
sl yang bersangkutan. Akan
dapat diperoleh cacahan ba-

gi-sepuluh yang simetrik da- -

ri pencacah ‘90A atau ‘LS90
dengan jalan mengoneksi-
kan jalankeluar Qp kepada
jalanmasuk A, dan menge-
nakan cacahan masukan pa-
dajalanmasuk B yang meng-

I wpply fmax {MH2)

surr, imA.| A 8
» 32 16
L8 90 L] 32 16
90 29 2 16
L8 200 ? a2 14
390 42 28
L8380 18 E ) 128

O ¢ oo

390

¥okoto¥oloToTol

Tabel fungsi Reset/cacah

RESET INPUT

Rot1) Moia) Ret1) Rp(2) [Gp Oc Qs Oa

XrrxXXxITI
FXXCPFXIX
FXEXIXE

CATATAN:

OUTPUT
13 L L L L
L L L L
H H L L H
L COUNT
X COUNT
L COUNT
X COUNT

A. Jalankeluar Q. dikoneksikan kepada jalanmasuk B

untuk pencacahan BCD

B. Jalankeluar Qp dikoneksikan kepada jalanmasuk A

untuk pencacahan bikuiner.

Masukan tinggi pada clear membikin rendah keempat-

empat jalankeluar.

hasilkan gelombang se- | Jalanmasuk A dan B disulut  memiliki isi masukan (input
giempat bagi-sepuluh di ja- | oleh transisi lonceng tinggi- /oad) dua.

lankeluar Qa. ke-rendah. Jalanmasuk B 3
Penjelasan 92 Pencacah bagi-dua-belas

Tiap pencacah taksinkron v Al ke
monolitini terdiri atas empat mm{f‘ l'i“"'”im
gulang-guling (flip-flop) in- L T -

duk-hamba dan pengger-
bangan tambahan untuk
membentuk pencacah bagi-
dua dan pencacah biner
tiga-tingkat yang panjang
daur cacahnya adalah bagi-
enam untuk ‘92A.

Untuk menggunakan pan-
jang cacahnya yang maksi-
mum (dekada, bagi-duabe-
las, atau biner empat-bit)
dari pencacah-pencacah ini
maka jalanmasuk B dihu-
bungkan kepada jalankeluar
Q.. Denyut-denyut cacah
masukan dikenakan kepada
jalanmasuk A, dan keluaran-
nya adalah seperti yang
dijelaskan dalam tabel fung-
si yang bersangkutan.

196

Urutan cacahan

{lihat catatan)
Output
Count o T

0 L e =
1 L Lol H
2 L L H L
3 L L H H
4 L H L L
] L H L H
8 H L L L
7 H L L H
8 H L H L
9 H L H H
10 H H L L
1" H H L H

CATATAN: Jalankeluar Qa dikoneksikan

kepads jalanmasuk B

Jalanmasuk A dan B disulut
denyut lonceng pada taraf
transisi tinggi-ke-rendah. Ja-

& -
-+ )
P

®

Ballgk}
Calhe |

Tabel fungsi Reset/cacah,

RESET INPUTS OUTPUT
Ro(1) Roi21| Gp Q¢ Qg Qa
H H L L L L
L X COUNT
X s L COUNT
supply fmax I(MH!)
curr, (mA) A ]
92A 1" 26 I 32 18
LS 92 9 32 18

lanmasuk B memiliki isi
masukan (input load) dua.

EESEER S,



IC TTL

54/74(LS)122-123
Penjelasan 122 Penggetarganda monosta-
Penggetarganda tersulut-dc bil tersulut-ulang (retrigge-
memiliki keistimewaan de- red) dilengkapi clear.
ngan adanya pengemudian | 123 Penggetarganda monosta-
lebar denyut dengan tiga bil tersulut-ulang berdua
cara. Waktu-denyut dasar dilengkapi clear
diacarai dengan memilih-
milih harga resistansi dan Tabel fungsi Tabel fungsi
harga kapasitas ekstern (li- EUTOIER R bR I P e B
hat data terapan). Tipe-tipe o e e O e . T
122 dan 1S122 memiltki L i N S o R Y © rqor
resistor-resistor pewaktu in- EI R o wowln v tleLleLPLLL L L
tern, yang membuat rang- W e win oy — e Y ’ [.‘ ]
kaian hanya dapat dipakai w farmnte [0 U l’m
dengan hanya sebuah kon- o At sl
densator tambahan ekstern ek ? gy g I

{katau diinginkan). Kalau sa-
tu kali sudah tersulut, maka
lebardenyut dasar dapat di- CATATAN:

‘ perluas dengan_ cara pe- 1. Sebuah kondensator pewaktu ekstern dapat dikoneksi-
nyulutan-ullang‘ jalanmasuk kan antara Cox dan R,./Cox (positif).
(A) yang diaktifkan oleh ta- 2. Untuk menggunakan resistor pewaktu dalam 122 atau
raf-rendah, ataupur_1 Jf"a“' LS122, hubungkanlah R;, kepada (.
masuk (B)_ yang dnak.tufkan 3. Guna memperbaiki kecermatan lebardenyut dan
oleh taraf-tinggi, atau disem- keulangan (repeatability), hubungkanlah resistor eks-
pitkan d_engaq menerapkan tern antara R, /Cex dan @ dengan R, terbuka.
clear terjungkir. 4. Guna memperoleh lebar-denyut variabel, hubungkan-
Tipe-tipe ‘L5122 dan ‘LS123 lah resistansi ekstern yang variabel antara R, atau
dilengkapi cukup histeresis Raxt/Coxt dan @.

Schmitt guna menjamin pe-
nyulutan yang bebas gigilan
dari jalanmasuk B degan laju (5
transisi serendah 0,1 milivolt
per nanodetik.

- *

" g " e s
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Data terapan lumrah 0,7
bagi 122, 123 (Gb. 1 t, = KRr.Coy |1+ o
dan 2) T

Denyut keluaran adalah ter- )
utamamerupakan fungsida- ~ dimana K adalah 0'?22;'“;"
ri kondensator dan resistor 122, 0,28 untuk ‘123, Ry

ekstern. Untuk V,,>1000pF, dalam kQ (resistansi pe-
lebar denyut keluaran dide- Waktuan intern atau ekstern)

finisikan sebagai: 5kQ = Ry = 50kQ
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54/74(LS)125

Perpustakaan Unik

N |

Ceoxt dalam pF
t, dalam nanodetik

Guna mencegah tegangan
terbalik pada C,y, dianjurkan
untuk menerapkan metoda
dalam Gb. 2 kalau meng-
gunakan kondensator-kon-
densator elektrolit dan da-
lam penerapan-penerapan
vang memanfaatkan fungsi
clear. Dalam semua pene-
rapan yang menggunakan
dioda, lebardenyut adalah:

0,7
1 Hf—

tw = Kp.Ry.Cext Rr

Kp adalah 0,28 untuk ‘122,
0,25 untuk '123.

Data terapan lumrah
untuk LS122, LS123,
(Gb. 3)

Lebardenyut keluaran dasar
terutama ditentukan oleh

harga kapasitansi ekstern
dan resistansi pewaktuan
ekstern.

Kalau C,,>1000 pF, maka
lebardenyut keluaran didefi-
nisikan sebagai:

tw = 0,45.R1.Coxt

di mana Ry dalam kQ) (intern
atau ekstern)

5k < Ry < 260 kN

Cext dalam pF

tw adalah nanodetik

Guna memperoleh hasil ter-
baik, bumi untuk sistemnya
supaya dikenakan pada ter-
minal C,. Dioda pensaklar-
an tidak diperlukan untuk
penerapan kapasitansi elek-
trolit.

122 {1 LS122 | 123 | LS 133 X
45 m
supply current - X 23 6
* typ. average propagation delay time A to Qor Q 26 26 26 26 ns
typ. sverage propagation delay time B to Qor G 3(3) :g 33 38 ::
iziﬂ:'.} ::,Tln' 45.% | 200-°°| 45.%0 | 200-% ng
'122, 123 Jalanmasuk CLR punya. isi-masukan 2
125 Gerbang penyangga berumbung (bus) berempat,
dengan 3 jalankeluar tiga-status.
- O B
Condition | Fan-out Yomd) <} [ FL[*I-IEUTL vl
t 10 N ‘
125 H 130
T 30
LS 125A " 130

202

LB 8

Jalankeluar adalah off (takmampu, disabled) bila T tinggi

| ‘supply curr. (MA) | tpH (ns) | tpHL (ns)

125
LS 125A

32 8 12
1 9 7




IC TTL

54/74(LS)266...377

Perpustakaan Unik

data-in dituliskan pada ge-
rendel yang dapat-dialamati.
Gerendel yang dialamati a-
kan mengikuti masukan da-
ta, sementara semua geren-
del yang tidak dialamati
berada dalam statusnya
yang terdahulu.

Dalam ragam ingatan, se-
mua gerendel berada dalam

status terdahulu dan tidak
terpengaruh oleh masukan-
masukan data atau alamat.
Guna menghindari kemung-
kinan masuknya data yang
takdisengaja ke dalam ge-
rendel, maka enable harus
tetap tinggi (takaktif) semen-
tara saluran-saluran alamat
sedang berubah. Dalam ra-

gam pendekodaan 1-dari-8
atau pendemultipleksan ma-
ka jalankeluar yang diala-
mati akan mengikuti taraf
jalanmasuk D sementara se-
mua jalanmasuk yang lain
rendah. Dalam ragam clear
semua jalankeluar adalah
rendah, takterpengaruh oleh
jalanmasuk alamat dan data.

266 Gerbang EXNOR 2-jalanmasuk berempat dengan
jalankeluar kolektor terbuka

Y =ASB= AB+ AB
INPUTS | QUTPUT

toLH | HHL
(ns) {ns)
{18 | 18

supply
curr, (mA)

Ls266| 8

> L
(&2 [S]

v
e

Semua jalanmasuk memiliki beban-masukan 2.

Penjelasan 273
Informasi yang ada di jalan-
masuk D, yang mementihi:
persyaratan waktu penataan”
(setup time), ditransfer ke
jalankeluar Q pada tepian
menuju-positif di . denyut
lonceng. Penyulutan lon-
ceng terjadi pada taraf ter-
tentu di tegangan dan tidak-
lah langsung berkaitan de-
ngan waktu transisi denyut
menuju-positif. Bila denyut
ada di taraf tinggi atau
rendah, isyarat jalanmasuk
D tidak berpengaruh apa-
apa kepada keluaran.

363, 364

363 dan 364 adalah serba-
cocok dengan 373 dan 374
dalam hal koneksi pena-

228

273 Gulang-guling (flip-flop) tipe-D dengan clear,

berdelapan (oktal)

Gerendel semrawang (transparant) tipe-D berde-

36
'53’73} lapan

364

{

374) Gulang-guling (flip-flop) tersulut di tepi berdelapan

377 Gulang-guling (flip-flop)tipe-D berdelapan dengan

enable

L8273

Tabel fungsi (tiap gulang-guling)

INPUTS OUTPUT :
TLEAR(1) cLOCK(1Y) O a
T X X L ]
H t H H
H t L L i
H L x Q
18363
LE37I
Tabel ?ungsi
OUTPUT ENABLE i
conroun | iy O | OUTPUT
L H H I
L H L L
L L x| Qo
N .3 x|..Z

.ants/
o
mlLlellwliv] ful el in]l 0 _lullw

DaDasaBa0adatsgQgl

ot
ominon
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register-register ini dengan
kemampuan untuk diko-
neksikan dengan langsung
kepada (dan menggerakkan)
saluran-saluran berumbung
{bus) di dalam sistem yang
terorganisasi-berumbung

tanpa memerlukan kompo-
nen-komponen tatap-muka
{intarface) tambahan. Mere-
ka adalah menarik sekali
untuk melaksanakan regis-
ter-register penyangga, ger-
bang /O (/O ports), pengge-
rak berumbung dua arah,
dan register-register kerja.
Kedelapan gerendel ({latch)
di LS373 adalah gerende!-
gerendel tipe-D semrawang
{transparent) yang berarti
bahwa bila enable (G) se-
dang tinggi maka jalanke-
luar-jalankeluar Q akan

mengikuti masukan-masuk-
an data (D). Kalau enable
dibikin rendah, jalankeluar
akan tergerendel pada taraf
data yang sudah ditata. Ke-
delapan gulang-guhng di
‘LS374 adalah gulang gulmg
tipe-D tersulut dl-tepsan Pa-

da transisi positif denyut

lonceng, Jalankeluar Q dita-

ruh pada status logika yang

stidah ditata di jalanmasuk-
jalanmasuk D.
Jalanmasuk-jalanmasuk
yang tersangga penyulut
Schmitt di saluran-saluran
enable/clock menyederha-
nakan perancangan sistem,
sebab penolakan terhadap
desah ac dan dc disem-
purnakan sampai 400 mV

54/74(LS)390...447

pena maupun hal fungsi, L3364 TabeluF::}r:gsl
namun memiliki tegangan Tabel Fungsi . _luap 9ulan990"30__)’_
keluaran tinggi (3,65 volt) | lowm | ciooxan o | ovmur  fai loddaara] a8
guna menggerakkan rang- S ""“.‘.""T“i Mo x ‘X [0 8
kaian MOS. [ L [ 8 H HoL

: L L X aQ | t t L L H

| ow x x|z ] X, L X |%_ B}
373, 374 283: lihat 83 s
Register-register 8-bit ini | 290: lihat 90 e::’,'.’:fnu T | | s l‘n:\:‘"ﬁan
memiliki sifat keluaran 3- | 293: lihat 93 e . agrll e '";:" P S
status totem-pole yang di- | 295: lihat 95 L8273 vwofuogois | 20 | 10 20
rancang  khusus  untuk | 324: lihat 624 tears | 2 hasklis | as | 30 |8
menggerakkan beban yang | 347: lihat 46 :
" relatif berimpedansi-rendah | 390: lihat 90
atau berkapasitas-tinggi.’ 393: lihat 93
Status ke tiga impedansi- | 398: lihat 95
tinggi dan taraf logika-tinggi | 445: lihat 42
yang dinaikkan melengkapi | 447: lihat 46 NG

berkat histeresis masukan-
nya. Kedelapan jalankeluar
dapat ditaruh pada status
logika normal (taraf logika
rendah atau tinggi) atau
status impedansi-tinggi de-
ngan pengemudi keluaran
tersangga. Dalam status im-
pedansi-tinggi - jalankeluar-
jalankeluar tidak membe-
bani ataupun menggerakkan
saluran-saluran berumbung
(bus lines).

Kemudi keluaran tidak mem-
pengaruhi operasi intern di
gerendel ataupun di gulang-
guling. Artinya: data lama
dapat dipertahankan atau
data baru dapat dimasukkan
meskipun jalankeluar se-
dang off.
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90

CONNECTION DIAGRAM
PINOUT A
54LS/74LS90 s = hs
DECADE COUNTER wa, O e
May E [17]a:
we [T] Yo,
vee 3] 18] ano
us [§ s)a
DESCRIPTION — The ‘90 is a 4-stage ripple counter coptaining a high speed us; E 39
tiip-fiop acting as 8 divide-by-two and three llip-liops ¢ a divide-
by-five counter. it can be connected to operate with a conventional BCO out-
put pattern or it can be connected to provide a 50% duty cycie outpul. inths
BCD mode. HIGH signals on the Master Set {MS) inputs set the outputs to
BCD nine. HIGH signais on the Master Reset (MR} inputs force all outputs LOGIC syMBOL
LOW. For a similar counter with corner power pins, see the ‘LS290; for dual
versions, see the 'LS390 and 'LS490. '! ?
ORDERING CODE: See Section 9 "
PIN COMMERCIAL GRADE MILITARY GRADE PKG 14—0f cPo
PKGS Vee = =5.0 V 5%, Vee = +5.0 V £10%, ' —Of CPy
OUTI 1le0'C10+70°C | Ta=-88°Cro+12s°C | T '°F MA__0: 001 O
Plastic
DIF P} A [7490APC, 74LS90PC 9A @
Ceramic 231 129 8
OIP (D) A [7490ADC, 74LS900C 5490ADM, 54L5900M BA Vee = Pin 5
GND = Pin 10
goieas A |7490AFC, 74LSSOFC  [5490AFM, 54LSSOFM al NC = Fingl8. 13
rd
INPUT LOADING/FAN-OUT: See Section 3 for U.L. defintions
/
54/74 (UL)) 54/74L8 (U.L))
PIN NAMES DESCRIPTION HIGH/LOW HIGH/LOW
CPo +2 Section Clock Ingut 2.0/2.0 0.126/1.5
tActive Falling Edgel
CPy +5 Section Clock tnput 3.0/3.0 0.250/2.0
(Active Falling Edge!
MR, MRz Asynchronous Master Reset Inputs 1.0/1.0 0.5/0.25
(Active HIGH)
MSy, MSz Asynchronous Master Set 1.0/1.0 0.5/0.25
(Preset 9} Inputs {Active HIGH)
Qo +2 Section Output’ 20/10 10/5.0
2.9
Qyv—Qa +5 Section Outputs 20710 10/5.0
2.5
*The Qo oulpul & Guaraniesd 10 arive Lhe Iuli raled lan-cal plus the TB1 nput,

556  Appendix II
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90

FUNCTIONAL DESCRIPTION — The '90 is a 4-bit ripple ty pe decade counter. [tconsists of four master/slave
flip-flops which are internally connected to provide a divide-by-two section and a divide-by-five section. Each
section has a separate clock input which initiates state changes of the counter on the HIGH-to-LOW clock
transition. State changes of the Q outpuls do not occur simultaneously because of internal ripple delays.
Theretore, decoded output signals are subject to decading spikes and should notbeused for clocks or strobes.
The Qo output of each device is designed and specified to drive the rated fan-out plus the CP1 input. A gated
AND asynchronous Master Reset (MR1, MR2) Is provided which overrides the clocks and resets(clears! alithe
flip-flops. A gated AND asynchronous Master Set(MSy, MSg) is provided which overrides the clocks and the MR
inputs and sets the outputs to nine (HLLH}. Since the output from the divide-by-two section is not internally
connected to the succeeding stages, the devices may be operated in various counting modes.:

A. BCD Decade (8421} Counter —The CP1 input must be externally connected to the Qo output. The CPo
input receives the incoming count and a BCD count sequence is produced.

8. Symmetrical Bi-quinary Divide-By-Ten Counter —The Q3 output must be externally connected to the
&Poinput. The input count is then applied to the TPy input and a divide-by-ten square waveis obtained at
, output Qo.

C. Divide-By-Two and Divide-By-Five Counter — No external inlercﬂmections are required. The first
flip-1lop is used as a binary element for the divide-by-two function {CPp as the input and Qo as the outputl,
The &Py input is used to obtain binary divide-by-five operation at the Q3 output.

MODE SELECTION BCD COUNT SEQUENCE
RESET/SET INPUTS OUTPUTS COUNT OUTPUTS .
MR; MRz MSi; MS2| Qo Q1 Q3 Qs Qo O Q2 Qs
H H L X | L L Al N L L "RLMEL
H H X L L L L L 1 " L & R
X X H H H L L H 2 Lgad L L
H H ©
L X L X Count 3 L
4 L L H L
X L X . L Count
L X X L Count 5 H L H L
X L L X Count (-] B HemH €
H & HIGH Voltage Level 7 o W i L
| » LOW Voltsge Level 8 3 L L H
X = Immaterial 9 H L L H

NOTE. Output Qo 18 connacled
10 input TP for BCD count.

LOGIC DIAGRAM

un;ﬂl L ’}:

L E] S0

i 4 2o Q '1 r—J ] J Q —-1 L} Q

&Py ——OfCP r—t—C{CP —CfcP —~—Ofcr

X -] x -] x (] s -1
Co S0 Co $p Co Co
) § 5]

C‘I

MR} | .

MR,

Qo Q1 0o; . Q)
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93
CONNECTION DIAGRAM
PINOUT A
54/7493A

54L.S/74L.S93 s - |l
DIVIDE-BY-SIXTEEN COUNTER wa, (3] 73] ne

ma: (3] EOa

e (@] Yo,
V(‘CE 10] GNO

e [€] o

ne(T] DL

ORDERING CODE: See Section 8

DESCRIPTION — The '93 is a 4-stage ripple counter containing a high speed
flip-flop acling as a divide-by-two and three tlip-flops connected as a divide-
by-eight. HIGH signais on the Master Reset IMR) inputs override the clocks
and lorce 8il outpuls to the LOW stale.

\4—4 CPo

LOGIC SYMBOL

piN |_COMMERCIAL GRADE| MILITARY GRADE pik @
PKGS Vee = +5.0 V £5%, Ve = +5.0 V £10%,
OUT| 1 . 00Clo+70°C | Ta=-s8°Cto+12s°c |T'PE LT A O
Plasiic A |7493APC, 74L593PC 9A
DIP (P) Mo = dh 4
Ceramic GND = Fin 30
S A | 7493ADC, 74LS930C  |5493ADM, 54LS93DM 6A NC = Ping 4. 6, 7. 13
i '(‘g"" A |7493AFC, 74LS93FC  |5483AFM, 54LS93FM 3l
INPUT LOADING/FAN-OUT: See Section 3 for U.L. definitions
-54/74 (U.L.) 54/74LS (U.L.)
PIN NAMES DESCRIPTION o Ay 8 GrLow
CPo +2 Seclion Clock Input 2.0/2.0 1.0/1.5
(Active Falling Edge)
Ch, +5 Section Clock Input 2.0/2.0 1.0/1.0
(Active Falling Edge}
MR1, MR2 Asynchronous Master Reset Inputs 1.0/1.0 0.5/0.25
(Active HIGH)
Qo +2 Section Output® 20/10 10/5.0
) 2.9
Q1—s +8 Section Outputs 2010 10/5.0
(2.5

*The Oo oulput 15 guarsnieed 10 drive the luli rsted tan-ou! plus the CPy input.

558  Appendix
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93

FUNCTIONAL DESCRIPTION —The '93 is a 4-bit ripple type binary counter. it consists of four master/slave
flip-flops which are internaily connected to provide a divide-by-two section and a divide-by-eight section. Each
section has a separate clock Input which initiates state changes of the counter on the HIGH-to-LOW clock
transition. State changes of the Q outputs do not occur simultaneously because of internal ripple delays.
Therefore, decoded output signals are subject to decoding spikes and should notbeused for clocks or strobes.
The Qo output of each device is designed and specitied to drive the rated fan-out plus the CP1 input of the
device. A gated AND asynchronous Master Reset IMR1, MR2) is provided which overrides the clocks andresets
tclears) all the flip-tlops. Since the output from the divide-by-two section is not internally connected to the
succeeding stages, the devices may be operated in various counting modes.

A. 4-Bit Ripple Counter — The output Qo must be externally connected to input €P,. Theinput count pulses
are applied toinput CPo. Simultaneous divisions of 2, 4,8, and 16 are performed at the Qo. Q1. Q2. and Qs
outputs as shown in the Truth Table.

B. 3-Bit Ripple Counter — Theinput count puises are appliedtoinput CP). Simuitaneous frequency divisions
of 2. 4, and 8 are available at the Q1, Q2, and Q3 outputs. Independent use o! the tirst flip-flop 18 available
il the reset function coincides with reset of the 3-bit ripple-through counter.

‘ MODE SELECTION TRUTH TABLE
RESET QUTPUTS
INPUTS QUTPUTS COUNT TR TR
MRi MR2| Q0 Q1 2 On 0 L L L &
H H L L L L ; & ';_‘ t t
L H Count t‘

H L Count 3 H i U
L L Count 4 L L H L
M = KIGH Voliage Level 5 H L H L
L = LOW Voitage Level [} L H H L
7 H H H L

8 L {5 L H

9 H L L H

10 L H L H

1 H H L H

12 L L H H

13 H L H H

14 L H H H

15 H H H H

NOTE: Output Qo connected to CPy.
LOGIC DIAGRAM

J o J 0—1 3 Q 4 Q-—W
&P —0fCP _l —ocr —of ce e ]

Th

i )
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